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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar kimia terintegrasi nilai-
nilai spiritual untuk kelas XI SMA/MA Semester 1 dan melihat kelayakannya berdasarkan standar 
kelayakan BSNP. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang dimodifikasi dari 
model pengembangan Borg & Gall. Sampel dalam penelitian ini adalah 3 buku ajar kimia untuk kelas 
XI SMA/MA berdasarkan kurikulum 2013, 2 orang dosen program pascasarjana Universitas Negeri 
Medan dan 20 orang guru kimia kelas XI SMA/MA di Kota Medan sebagai validator ahli. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah angket dengan skala 5, yaitu angket penilaian terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan berdasarkan BSNP yang terdiri dari empat standar kelayakan, yaitu standar 
kelayakan isi, standar kelayakan bahasa, standar kelayakan penyajian, dan standar kelayakan 
kegrafikaan. Hasil standarisasi menunjukkan standar kelayakan isi memiliki rata-rata = 4,26 adalah 
valid, artinya sangat layak dan tidak perlu revisi, standar kelayakan bahasa memiliki rata-rata = 4,31 
adalah valid, artinya sangat layak dan tidak perlu revisi, standar kelayakan penyajian memiliki rata-
rata =  4,39 adalah valid, artinya sangat layak dan tidak perlu revisi, dan standar kelayakan 
kegrafikaan memiliki rata-rata = 4,37 adalah valid, artinya sangat layak dan tidak perlu revisi. Dari 
hasil standarisasi didapatkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai spiritual tidak mengurangi tingkat 
keilmiahan bahan ajar kimia yang dikembangkan, sehingga diharapkan kepada guru kimia khususnya 
kelas XI SMA/MA dapat menggunakan bahan ajar terintegrasi nilai-nilai spiritual untuk membantu 
siswa dalam pencapaian KI 1 dan membantu guru dalam menerapkan KI 1 dalam proses 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: standarisasi, bahan ajar, pendidikan karakter, nilai-nilai spritual 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pengembangan bahan ajar bertujuan 
untuk menghasilkan bahan ajar yang sesuai 
dengan kompetensi inti yang sudah 
dirumuskan dalam kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 terdiri atas empat 
kompetensi inti, yaitu kompetensi sikap 
spiritual (KI-1), kompetensi sikap sosial (KI-
2), kompetensi pengetahuan (KI-3), dan 
kompetensi keterampilan (KI-4). 
Pengintegrasian yang baik antara keempat 
kompetensi inti ini akan menghasilkan 
lulusan yang terbina mental spiritual dan 
sosial, cerdas secara intelektual, serta 
terampil. Selain itu, pengembangan bahan 
ajar yang bermutu harus mengacu kepada 
standar nasional yang telah ditetapkan, yaitu 
berdasarkan Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). 

Bahan ajar yang ada saat ini cenderung 
hanya mengembangkan kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

mengabaikan ketercapaian kompetensi sikap 
spiritual dan kompetensi sikap sosial. Tidak 
jarang kita melihat buku dan bahan ajar yang 
ada terdiri dari materi-materi yang padat yang 
ditunjang dengan praktikum tanpa disertai 
oleh penjelasan-penjelasan yang dipandang 
dari sudut agama dan sosial. Tujuan umum 
dari pendidikan nasional itu sendiri adalah 
untuk membentuk manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Lebih buruknya lagi, lulusan yang 
dihasilkan dari sistem pendidikan yang 
mengabaikan sikap spiritual dan sosial adalah 
banyaknya lulusan pada saat ini cenderung 
bersikap sekuler, materialistik, rasionalistik, 
dan hedonistik, yaitu manusia yang cerdas 
intelektualitasnya dan terampil fisiknya, 
namun kurang terbina mental spiritualnya 
dan kurang memiliki kecerdasan emosional 
(Goleman, 1999). Akibat lainnya adalah 
banyak sekali para pelajar yang terlibat dalam 
tawuran, tindakan kriminal, pencurian, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, 
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pemerkosaan dan melakukan tindak asusila 
lainnya (Nata, 2003).  

Permasalahan yang terjadi adalah 
bagaimana cara mengembangkan sikap 
spiritual dan sosial dalam pembelajaran, 
khususnya pembelajaran kimia. Pelajaran 
kimia adalah salah satu pelajaran IPA yang 
diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dan sederajat. Ilmu kimia diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan eksperimen untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam 
khususnya yang berkaitan dengan komposisi, 
struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan 
energetika zat. Pembelajaran kimia seperti 
hidrokarbon dan minyak bumi, termokimia, 
laju reaksi, dan kesetimbangan kimia 
berkaitan erat dengan kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai Pencipta alam ini. Dengan 
demikian pembelajaran kimia dapat 
dipandang sebagai wahana untuk 
meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan sebagai latihan berpikir untuk 
memahami alam dengan melakukan 
penyelidikan membangun sikap dan nilai 
serta membangun pengetahuan dan 
keterampilan. 

Salah satu cara untuk membentuk 
manusia yang beriman dan bertaqwa bisa 
dilakukan dengan menghadirkan aspek 
spritual keagamaan ke dalam materi ajar 
kimia, karena bahan ajar mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Menurut Darmana (2014) 
bahwa menghadirkan aspek spiritual dalam 
materi ajar tidak akan mengurangi kualitas 
tingkat ilmiah dari kimia itu sendiri, bahkan 
merupakan upaya yang benar-benar tepat 
karena dapat mengembalikan pemahaman 
siswa bahwa segala fenomena termasuk 
penemuan-penemuan sains yang telah 
ditemukan merupakan takdir yang telah 
ditetapkan oleh Tuhan tentang kejadiannya. 
Selain itu, integrasi nilai spiritual ke dalam 
bahan ajar bisa membantu guru untuk 
menambah pemahaman spiritual siswa, 
karena menurut penelitian Lubis (2010) dan 
A’ini (2014) bahwa tingkat kecerdasan 
spiritual guru kimia masih tergolong kategori 
cukup. 

Standarisasi terhadap bahan ajar kimia 
terintegrasi nilai-nilai spiritual untuk kelas XI 
SMA/MA Semester 1 yang telah 
dikembangkan sangat diperlukan untuk 
melihat tingkat kelayakan bahan ajar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
bahan ajar kimia terintegrasi nilai-nilai 

spiritual untuk kelas XI SMA/MA Semester 1 
dan mengetahui tingkat kelayakan 
berdasarkan BSNP. 

 
METODE 

 
Penelitian ini termasuk penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) 
yang dimodifikasi dari model pengembangan 
Borg & Gall terdiri dari empat tahap, yaitu 
tahap analisis, tahap pengembangan, tahap 
validasi, dan tahap revisi. Desain penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 3 buku ajar kimia untuk 
kelas XI SMA/MA berdasarkan kurikulum 
2013 yang diterbitkan penerbit swasta, 2 
orang dosen kimia Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Medan, dan 20 orang guru 
kimia kelas XI SMA/MA di Kota Medan. 
Bahan ajar untuk kelas XI SMA/MA semester 
1 yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 
spiritual divalidasi oleh 2 orang dosen dan 20 
orang guru kimia sebagai validator ahli. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket 
berdasarkan BSNP yang terdiri dari empat 
standar kelayakan, yaitu standar kelayakan isi, 
standar kelayakan bahasa, standar kelayakan 
penyajian, dan standar kelayakan kegrafikaan. 
Masing-masing standar kelayakan dilengkapi 
dengan komponen-kompenen penilaian yang 
lebih rinci terhadap masing-masing standar 
kelayakan. Data yang diperoleh adalah data 
kuantitatif berupa tanggapan dan saran 
perbaikan dari guru dan dosen terhadap 
bahan ajar yang telah dikembangkan. Adapun 
kriteria validitas analisis rata-rata dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria validitas analisis nilai rata-rata 

angket BSNP 

Rata-rata Kriteria Validitas 
4,21-5,00 
3,41-4,20 
2,61-3,40 
1,81-2,60 
1,00-1,80 

Sangat valid dan tidak perlu revisi 
(sangat layak) 
Valid dan tidak perlu revisi (layak) 
Cukup valid dan tidak perlu revisi 
(cukup layak) 
Kurang valid, sebagian isi buku perlu 
direvisi (tidak layak) 
Tidak valid dan perlu revisi total 
(sangat tidak layak) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebelum melaksanakan penelitian, 
terlebih dahulu peneliti melakukan analisis 
terhadap buku ajar kimia SMA/MA kelas XI 
dari penerbit A, B, dan C (tahap I Analisis). 
Dari hasil analisis didapatkan bahwa dari 
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ketiga buku yang dianalisis hanya buku 
penerbit A yang mengupayakan pencapaian KI 
1 dalam kurikulum 2013, tetapi tidak setiap 
bab diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual. 
Setelah dilakukan analisis terhadap buku ajar 
penerbit A, B, dan C maka dilakukan 
pengembangan (tahap II, Pengembangan) 
bahan ajar kimia terintegrasi nilai-nilai 
spiritual untuk kelas XI SMA/MA kelas XI 
semester 1. Pada tahap pengembangan, 
langkah pertama yang dilakukan adalah 
menjabarkan indikator berdasarkan  
kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 
kurikulum 2013. Setelah itu, dirancang 
materi-materi yang akan dimasukkan ke 
dalam bahan ajar yang dikembangkan. 

Bahan ajar yang dikembangkan tidak 
hanya diintegrasikan dengan nilai-nilai 
spiritual tetapi juga dilengkapi dengan Catting 
yaitu catatan penting yang berisi pokok utama 
suatu materi, Info Kimia berisi tentang 
informasi kimia yang berhubungan dengan 
materi dan ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari, Tantangan berisikan soal-soal 
yang mengajak siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi, Tokoh, untuk memotivasi siswa agar 
lebih menghargai prestasi orang lain, giat 
belajar, dan berusaha, Nilai Spiritual untuk 
meningkatkan rasa syukur siswa terhadap 
anugerah yang Allah berikan melalui materi 
kimia yang dibahas, serta Nilai Sosial yang 

berisi motivasi untuk menjaga kelestarian 
alam dan mengambangkan diri sebagai 
makhluk sosial. Hasil pengembangan bahan 
ajar dapat dilihat pada Tabel 2. 

Bahan ajar yang telah dikembangkan 
kemudian divalidasi oleh dosen dan guru 
berdasarkan standar kelayakan menurut 
BSNP (Tahap III, validasi). Bahan ajar 
terintegrasi nilai-nilai spiritual dinilai 
berdasarkan empat standar kelayakan, yaitu 
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 
penyajian, dan kelayakan kegrafikaan.  

Standar kelayakan isi terdiri dari 7 
standar penilaian. Masing-masing standar 
kelayakan isi terdiri dari berbagai komponen 
penilaian yang lebih spesifik. Seperti yang 
dikatakan oleh Mudjiono (2000) bahwa fokus 
validasi isi adalah mengukur konstruk/ 
komponen kelayakan isi, yaitu keterkaitan 
bahan ajar dengan KI-KD pelajaran dan 
komponen keakuratan konsep yang meliputi 
kebenaran fakta, prinsip, defenisi, dan istilah. 
Hasil analisis bahan ajar yang telah 
dikembangkan pada aspek kelayakan isi 
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,26 adalah 
valid, artinya sangat layak dan tidak perlu 
revisi. Nilai rata-rata hasil analisis dosen dan 
guru terhadap aspek kelayakan isi bahan ajar 
kimia terintegrasi nilai-nilai spiritual dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Standarisasi Kelayakan Isi Bahan Ajar Kimia Terintegrasi Nilai 
Spiritual untuk Kelas XI SMA/MA Semester 1 berdasarkan penilaian dosen dan 
guru kimia kelas XI. Keterangan komponen penilaian: 1. Cakupan materi; 2. 
Keakuratan materi; 3. Kemutakhiran; 4. Mengandung wawasan produktivitas; 5. 
Merangsang keingintahuan; 6. Mengembangkan kecakapan hidup (life skills); 7. 
Mengembangkan wawasan keindonesian dan kontekstual. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Standarisasi Kelayakan Bahasa Bahan Ajar Kimia Terintegrasi Nilai 
Spiritual untuk Kelas XI SMA/MA Semester 1 berdasarkan penilaian dosen dan 
guru kimia kelas XI. Keterangan komponen penilaian: 1. Sesuai dengan 
perkembangan peserta didik; 2. Komunikatif; 3. Dialogis dan interaktif; 4. Lugas; 
5. Koherensi dan keruntutan alur pikir; 6. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar; 7. Penggunaan istilah dan simbol/lambang. 

 

 

Gambar 4.  Grafik Hasil Standarisasi Kelayakan Penyajian Bahan Ajar Kimia Terintegrasi Nilai 
Spiritual untuk Kelas XI SMA/MA Semester 1 berdasarkan penilaian dosen dan 
guru kimia kelas XI. Keterangan komponen penilaian: 1. Teknik penyajian; 2. 
Pendukung penyajian materi; 3. Penyajian pembelajaran. 

 
 

Standar kelayakan yang terakhir adalah 
standar kelayakan kegrafikaan. Standar 
kelayakan kegrafikaan terdiri atas 4 standar 
kelayakan. Hasil analisis bahan ajar yang telah 
dikembangkan berdasarkan BSNP pada aspek 
kelayakan kegrafikaan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 4,37 adalah valid, artinya sangat layak 
dan tidak perlu revisi.  Nilai rata-rata hasil 
analisis dosen dan guru terhadap aspek 
kelayakan kegrafikaan bahan ajar kimia 
terintegrasi nilai-nilai spiritual dapat dilihat 
pada Gambar 5. 

 
 

 

Gambar 5. Grafik Hasil Standarisasi Kelayakan Kegrafikaan Bahan Ajar Kimia Terintegrasi 
Nilai Spiritual untuk Kelas XI SMA/MA Semester 1 berdasarkan penilaian dosen 
dan guru kimia kelas XI. Keterangan komponen penilaian: 1. Ukuran buku; 2. 
Desain kulit buku; 3. Tipografi kulit buku; 4. Penyajian pembelajaran. 
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Tabel 2. Materi kimia hasil pengembangan. 
No
. 

Pokok Bahasan Materi Hasil Pengembangan Integrasi yang Dilakukan 

1 Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 

a. Identifikasi dan sumber 
senyawa karbon 

b. Kekhasan atom karbon 
c. Senyawa hidrokarbon 
d. Minyak bumi 

- Nilai spiritual 
- Catting 
- Info kimia 
- Tantangan 
- Tokoh 
- Nilai sosial 

2 Termokimia  a. Energi dan Entalpi 
1) Sistem dan lingkungan 
2) Energi dan entalpi 
3) Persamaan termokimia 

dan diagaram energi 
4) Perubahan entalpi standar 

b. Penentuan perubahan entalpi 
1) Kalorimeter 
2) Hukum Hess 
3) Entalpi pembentukan 

standar 
4) Energi ikatan 

c. Pembakaran bahan bakar 

- Nilai spiritual 
- Catting 
- Info kimia 
- Tantangan 
- Tokoh 
- Nilai sosial 

3 Laju Reaksi a. Teori tumbukan 
b. Pengertian laju reaksi 
c. Persamaan laju reaksi 

1) Cara komparatif 
2) Cara logika 
3) Cara grafik 

d. Orde reaksi 
e. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 
f. Laju reaksi dalam kehidupan 

sehari-hari 

- Nilai spiritual 
- Catting 
- Info kimia 
- Tantangan 
- Tokoh 

4 Kesetimbangan Kimia a. Reaksi satu arah dan reaksi 
dapat balik 

b. Keadaan setimbang 
c. Hukum kesetimbangan dan 

tetapan kesetimbangan 
d. Pergeseran kesetimbangan 
e. Kesetimbangan kimia dalam 

industri 

- Nilai spiritual 
- Catting 
- Info kimia 
- Tantangan 
- Tokoh 
- Nilai sosial 

 

 
 

KESIMPULAN 
 

Bahan ajar kimia terintegrasi nilai-nilai 
spiritual untuk kelas XI SMA/MA telah 
berhasil dikembangkan dan memenuhi 
standar kelayakan berdasarkan BSNP. Dari 
hasil standarisasi didapatkan bahwa 
pengintegrasian nilai-nilai spiritual tidak 
mengurangi tingkat keilmiahan bahan ajar 
kimia yang dikembangkan, sehingga 
diharapkan kepada guru kimia khususnya 
kelas XI SMA/MA dapat menggunakan bahan 
ajar terintegrasi nilai-nilai spiritual untuk 
membantu siswa dalam pencapaian KI 1 dan 
membantu guru dalam menerapkan KI 1 
dalam proses pembelajaran. 
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yaitu 2 dosen Kimia Universitas Negeri 

Medan  
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TAHAP III 
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